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Analisis Penetapan Barga Pokok Jasa Rawat Inap Sebelum Dan Sesudah 
Pencrapan Activity-Based Costing Pada Rumab Sakit Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang 

ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menunjukkan dan menjelaskan Sistem 
Akuntansi yang selama ini digunakan oleh Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang pada bagian rawat inap, 2) menunjukkan dan menjelaskan kelemahan 
Sistem Akuntansi Tradisional yang selama ini digunakan, dan 3) mengetahui 
bagaimana sistem pembebanan biaya dengan menggunakan Activity-Based 
Costing pada Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang k.hususnya pada 
bagian rawat inap. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pembebanan biaya yang 
dilakukan dengan menggunakan Sistem Activity Based Costing lebih akurat 
dimana biaya-biaya dikelompokkan menjadi beberapa cost driver yang mencakup 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan langsung dengan jasa yang dihasilkan dan 
dapat mengurangi biaya-biaya yang tidak menambah nilai seperti pada sistem 
pembebanan biaya secara konvensional. Perbedaan terlihat jelas dalam laporan 
biaya dengan menggunakan dua metode tersebut. Mengingat jasa yang dihasilkan 
oleh Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang sangat banyak, maka 
Sistem ABC sangat cocok digunakan, karena dengan diversifikasi jasa, 
kompleksitas proses produksi, dan beraneka ragam pelanggan, sangat tepat 
apabila pembebanan biaya dilakukan dengan menggunakan sistem Activity Based 
Costing. 

Walaupun sistem ABC yang digunakan adalah bukan merupakan ABC mumi, 
penulis menyarankan untuk tetap menggunakan sistem ABC dalam melakukan 
pembebanan biayanya terkait infonnasi yang dihasilkan melalui data ABC lebih 
akurat dibandingkan menggunakan sistem biaya tradisional. 

Kata Kunci: Activity Based Costing dan Cost Driver. 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dua dekade terakhir adalah era pergerakan dan perubahan yang sangat besar 

dalam lingkungan bisnis. Kompetisi dalam berbagai industri menjadi kompetisi 

global dan langkah-langkah inovasi jasa dan produk mengalami perkembangan 

yang cukup pesat. Kondisi ini sangt menguntungkan bagi para konsumen karena 

persaingan yang semakin intensif mendorong harga lebih rendah, kualitas yang 

lebih tinggi, dan semakin banyak pilihan. Dalam dua dekade terakhir banyak 

perusahaan dan para karyawannya mengalami perubahan yang drastis. Sebagian 

manajer telah belajar bahwa cara terbaik menjalankan bisnis adalah jangan 

bekerja lebih banyak dan perubahan besar harus dibuat mengenai bagaimana 

organisasi harus dikelola dan bagaimana pekerjaan dilakukan. 

Perubahan yang terjadi dalam dua dekade terakhir ini memilik.i pengaruh 

yang sangat besar terhadap praktik akuntansi manajerial. Dengan perubahan ini 

juga dengan sendirinya memacu perkembangan dalam dunia bisnis. Hal ini 

memberikan suatu pemicu bagi perusahaan-perusahaan untuk dapat menggunakan 

dan mengkoordinir sumber daya-sumber daya yang dimiliki untuk memuaskan 

kebutuhan konsumen dengan tidak merugikan perusahaan itu sendiri. Dalam 

pengambilan keputusan, manajer berusaha agar dapat mengambil keputusan 

sebaik mungkin, karena setiap keputusan manajemen akan menjadi cermin 

kualitas manajemen dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang tepat akan 

membawa dampak yang positif bagi kelangsungan hidup perusahaan. 



Terkait masalah pengambilan keputusan maka salah satu yang sangat vital 

bagi manajer adalah dalam penentuan harga pokok produk. Pemahaman proses 

penentuan harga pokok sangat vital bagi manajer karena cara penentuan biaya 

untuk produk dan jasa akan memiliki dampak yang substansial terhadap laporan 

laba bersih dan menjadi alat yang sangat penting dalam pembuatan keputusan 

manajemen. Tujuan yang esensial setiap sistem penentuan harga pokok produk 

adalah untuk menyediakan data biaya yang membantu manajer untuk membuat 

perencanaan, pengendalian, pengarahan, dan membuat keputusan. 

Penentuan harga pokok produk adalah proses membebankan biaya ke produk 

dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Dewasa ini banyak perusahaan yang 

memiliki kecenderungan untuk berupaya mengorganisasikan dan menggunakan 

biaya secara Iebih efektif. Agar perusahaan kompetitif dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya, maka perusahaan harus memahami dengan baik bagaimana 

mengelola biaya pada setiap divisi, departemen, aktivitas dan produk. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, maka pihak manajemen perusahaan harus dapat 

menggunakan metode analisis biaya yang memungkinkan secara efektif dapat 

menunjukkan biaya sesungguhnya yang terjadi dalam proses produksi dan juga 

menggunakan data biaya tersebut untuk membuat perencanaan strategis yang 

diperlukan. 

Telah lebih dari setengah abad Sistem Akuntansi Biaya Tradisional menjadi 

metode yang berperan dalam menganalisis biaya produksi diberbagai perusahaan 

selama ini. Dengan perkembangan yang semakin pesat saat ini maka proses 

perhitungan, penelusuran maupun pembebanan biaya akan sangat berbeda dari 

masa lalu. Kompleksitas yang ada saat ini menyebabkan terjadinya penyerapan 
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sumber daya perusahaan yang lebih besar dan memerlukan pengelolaan yang 

secara lebih spesifik. Setiap penyerapan sumber daya perusahaan membutuhkan 

aktivitas-aktivitas yang berbeda-beda, dan setiap aktivitas menyebabkan 

terjadinya pola pengeluaran biaya tersendiri dimana Sistem Akuntansi Biaya 

Tradisional yang digunakan selama ini dipandang kurang akurat. 

Metode Akuntansi Biaya Tradisional rentan terhadap beberapa kelemahan 

yang dapat mengakibatkan biaya untuk pembuatan keputusan terdistorsi. Metode 

tradisional juga mengalokasikan biaya kapasitas menganggur ke produk. 

Akibatnya, produk dibebani oleh sumber daya yang sebenarnya tidak digunakan. 

Hal ini akan menyebabkan pembebanan biaya yang terlalu tinggi untuk produk 

dengan volume tinggi dan pembebanan biaya yang terlalu rendah untuk produk 

dengan volume rendah dan dapat menyebabkan kesalahan dalam pembuatan 

keputusan. 

Dewasa ini banyak perusahaan membutuhkan metode costing yang lebih baik 

yang tentunya dapat mengidentifikasi dan menetapkan biaya lebih sesuai dan 

akurat sehingga dapat menghasilkan produk atau jasa yang harganya mampu 

bersaing dan dengan kualitas yang semakin baik pula. Perusahaan-perusahaan 

sudah mulai menyadari bahwa Sistem Akuntansi Biaya Tradisional yang 

digunakan selama ini telah memberikan informasi biaya yang tidak akurat. 

Dengan demikian, informasi yang disajikan tentunya tidak tepat dan pada 

akhirnya menyebabkan menurunnya kualitas keputusan yang dibuat (poor 

decision making) oleh pihak manajemen. 

Ada banyak metode yang dibuat dan dapat digunakan sebagai alternatif dari 

metode analisis akuntansi biaya tradisional, salah satunya adalah Activity-Based 
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I 

Costing (ABC). Sistem ABC merupakan bagian dari Sistem Manajemen Biaya 

(Cost Management System) yang terus dikembangkan dan disempumakan baik 

dari segi metode maupun implementasinya. Model ABC ini dengan cepat menjadi 

kerangka kerja (framework) yang banyak digunakan oleh industri-industri besar di 

dunia dalam melakukan pengendalian dan penetapan biaya. Model ABC 

merupakan metode yang saat ini paling tepat, karena dapat mengatasi masalah 

yang disebabkan oleh Sistem Akuntansi Biaya Tradisional. 

Sistem Akuntansi Biaya yang disebut dengan Activity-Based Costing (ABC) 

telah dikembangkan sebagai solusi dalam mengatasi kelemahan Sistem Akuntansi 

Biaya Tradisional, agar dapat membantu pihak manajemen mengidentifikasi/ 

memahami dan mengontrol biaya-biaya yang terjadi. ABC merupakan Sistem 

Manajemen Akuntansi yang memungkinkan pihak manajemen perusahaan 

mengetahui apa yang menyebabkan terjadi sesuatu biaya dan bagaimana 

mengelola biaya tersebut sehingga efisien dan efektif. ABC mengestimasi biaya 

sumber daya yang dikonsumsi oleh objek biaya seperti produk dan konsumen. 

Pendekatan dalam ABC mengasumsikan bahwa objek biaya menimbulkan 

aktivitas yang pada akhimya mengkonsumsi sumber daya. Aktivitas membentuk 

hubungan antara biaya dengan objek biaya. Biaya (cost) dibebankan ke suatu 

produk atau konsumen berdasarkan sumber daya yang diserapnya. Sistem ABC 

juga memungkinkan menelusuri aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan 

pembuatan produk atau konsumen tertentu yang menyebabkan aktivitas tersebut 

terjadi. Metode ABC juga memungkinkan pihak manajemen mengontrol aktivitas 

yang akhirnya memungkinkan mereka untuk mengontrol biaya. 
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Pada Sistem Akuntansi Manajemen ABC ini, CosJ/Aclivity Driver digunakan 

untuk menganalisis aktivitas yang terjadi dan sumber daya yang digunakan oleh 

aktivitas tersebut. Aclivily Driver adalah sesuatu yang dapat menyebabkan 

terjadinya biaya-biaya yang menyerap sumber daya perusahaan. Sistem ABC 

menggunakan work driver untuk mengidentifikasi apa pekerjaan/work yang 

dilakukan, yang kemudian menentukan sumber daya yang dikonsumsi oleh 

aktivitas tersebut, dan membebankan aktivitas tersebut ke produk atau jasa 

(Forrest ( 1996)). 

Untuk menghitung harga pokok pada suatu divisi/bagian dengan 

menggunakan Activily-Based Cosling pada suatu perusahaan, terutama perusahaan 

jasa, belum banyak dilakukan, atas dasar ini dan latar belakang yang telah 

dikemukakan tadi maka penulis tertarik untuk membahas mengenai "Analisis 

Penetapan Harga Pokok Jasa Rawat Inap Sebelum Dan Sesudah Penerapan 

Activity-Based Costing Pada Rumab Sakit Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang". 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem dan metode yang selama ini digunakan oleh Rumah Sakit 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang dalam menghitung, membebankan dan 

mengalokasikan biaya yang berkaitan dengan penetapan harga pokok jasa 

rawat inap? 
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2. Apa saja kelemahan dan distorsi dari Sistem Akuntansi Biaya Tradisional 

yang selama ini digunakan? 

3. Bagaimana bentuk model Activity-Based Costing (ABC) yang disesuaikan 

dengan kegiatan dan aktivitas produksi pada Rumah Sakit Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang khususnya padajasa rawat inap? 

1.2 Tujuan Peoelitian 

Tujuan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah: 

I. Untuk menunjukkan dan menjelaskan Sistem Akuntansi yang selama ini 

digunakan oleh Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada bagian 

rawat inap. 

2. Untuk menunjukkan dan menjelaskan kelemahan Sistem Akuntansi 

Tradisional yang selama ini digunakan. 

3. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembebanan biaya dengan menggunakan 

Activity-Based Costing pada Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

khususnya pada bagian rawat inap. 

1.3 Manfaat Peoelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian mt adalah sebagai 

berikut: 

I. Bagi penulis, adalah untuk: 

a. Menambah pengetahuan penulis dalam hal pembebanan biaya yang 

diterapkan/digunakan oleh Rumah Sakit Dr. Mohammad 1-loesin 
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Palembang pada bagian rawat inap sebelum dan sesudah penerapan 

Activity-Based Costing. 

b. Membandingkan teori yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan 

yang ada di perusahaan. 

2. Bagi perusahaan, yaitu sebagai masukan kepada pihak manajemen perusahaan 

mengenai metode Activity-Based Costing sebagai sistem pembebanan biaya 

yang lebih akurat dibandingkan sistem akuntansi biaya tradisional. 

3. Bagi akademik, yaitu sebagai karya tulis yang dapat menambah referensi yang 

ada danjuga sebagai bahan pembanding bagi siapapun yang memerlukan. 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Rancangan Pcnclitian 

Penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang 

dilakukan terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 

populasi yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 

masalah dari objek yang diteliti. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode observasi, metode inrerview, dan metode 

dokumentasi. 

1.4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang yang terletak di jalan Jenderal Sudirman Km 3,5 Palembang. Alasan 

penulis memilih perusahaan tersebut karena Rumah Sakit Dr. Mohammad 1-loesin 

Palembang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penyedia 
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jasa kesehatan terkemuka di kota Palembang dan telah menerapkan Activity-Based 

Costing System. Penelitian dikhususkan pada bagian rawat inap dari Rumah Sak it 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang sebagai objek penelitian. 

Waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 2007. 

1.4.3 Populasi, Sampcl, dan Tcknik Pengambilan Sampel 

Populasi dari penelitian ini yaitu dalam ruang lingkup Rumah Sakit Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang pada bagian rawat inap adalah melalui data biaya 

dari laporan biaya unit rawat inap, dokumen pendukung, dan hasil wawancara 

dengan berbagai pihak dan manajer terkait. 

Sampel yang diambil adalah data biaya sebelum dan sesudah penerapan 

Activity-Based Costing yang diambil dari laporan biaya unit rawat inap pada tahun 

2006. 

Teknik pengambilan sampel adalah teknik non-probabilitas, yaitu memilih 

sampel secara tidak acak sehingga setiap elemen populasi mempunyai probabilitas 

yang berbeda untuk dipilih menjadi sampel. 

1.4.4 Variabcl Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai macam nilai. 

Variabel memberikan gambaran mengenai fenomena-fenomena yang 

digeneralisasi dalam objek yang diamati. Dalam penelitian ini variabel yang 

digunakan adalah laporan realitas biaya. 
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1.4.5 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan data sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari objek yang sedang diteliti. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara. 

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini dikumpulkan secara langsung 

dari objek penelitian yang dalam hal ini adalah bagian rawat inap Rumah Sakit 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang dengan cara sebagai berikut: 

I . Observasi 

Yaitu pengamatan langsung pada objek penelitian yang diteliti. 

2. Interview 

Yaitu mengadakan wawancara dengan pimpinan atau karyawan perusahaan 

yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan data tertulis berupa catatan-catatan, laporan-laporan, 

dan dokumen-dokumen perusahaan. 

1.4.6 Instrumen Penelitian 

lnstrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitian dari sumber data untuk dijadikan sampel. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan instrumen penelitian bukan dalam bentuk 
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kuesioner tetapi dalam bentuk dokumen data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

yaitu data dari laporan biaya unit rawat inap Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang, dokumen pendukung (secondary sources), dan hasil inlerview atau 

wawancara dengan pimpinan atau karyawan yang dianggap dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dan pengumpulan data yang 

berhubungan dengan objek yang diteliti yang sumbemya didapat dari buku-buku 

pedoman literatur. 

1.4.7 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik deskriptif, yaitu proses transfonnasi data penelitian 

dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan, dimana 

tabulasi ini menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam 

bentuk tabel. Ada dua teknik deskriptif yang digunakan, yaitu: 

I. Teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu membandingkan fak.'1a yang 

diperoleh dengan pengetahuan teoritis yang relevan dengan masalah yang 

diteliti. 

2. Teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan analisis hasil 

penelitian yang berupa angka-angka. 
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